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PENDAHULUAN

Secara teoritis ada dua kondisi ekstrim posisi perusahaan dalam pasar, yaitu:
1. Perusahaan berada dalam pasar persaingan sempurna (perfect competition), dimana jumlah perusahaan begitu banyak dan kemampuan setiap perusahaan sangat kecil untuk mempengaruhi harga pasar. Yang dapat dilakukan perusahaan adalah menyesuaikan jumlah ouput agar mencapai laba maksimum.
2. Perusahaan hanya satu-satunya produsen (monopoli). Dalam posisi ini perusahaan mampu mempengaruhi harga dan jumlah output dalam pasar.

Namun kedua kondisi ekstrim tersebut jarang sekali terjadi. Yang ada umumnya adalah dua kondisi peralihan antara ekstrim pasar persaingan sempurna dan monopoli, yaitu:

1. Kondisi pertama adalah perusahaan bersaing, tetapi masing-masing mempunyai daya monopoli (terbatas). Kondisi ini disebut persaingan monopolistik (monopolistic competition).
2. Kondisi kedua adalah di dalam pasar hanya ada beberapa produsen, yang jika bekerja sama mampu menghasilkan daya monopoli. Kondisi ini dikenal sebagai oligopoli (oligopoly).
PASAR PERSAINGAN SEMPURNA
KARAKTERISTIK PASAR PERSAINGAN SEMPURNA

Berikut adalah karekteristik (syarat) agar sebuah pasar dapat dikatakan persaingan sempurna:

1. Semua perusahaan memproduksi barang yang homogen (homogeneous product).
Yang dimaksud dengan produk homogen adalah produk yang mampu memberikan kepuasan (utilitas) kepada konsumen tanpa perlu mengetahui siapa produsennya. Konsumen tidak membeli merek barang tetapi kegunaan barang. Karena itu semua perusahaan dianggap mampu memproduksi barang dan jasa dengan kualitas dan karakteristik yang sama.
2. Produsen dan konsumen memiliki pengetahuan/ informasi sempurna (perfect knowledge)

Para pelaku ekonomi (konsumen dan produsen) memiliki pengetahuan sempurna tentang harga produk dan input yang dijual. Dengan demikian konsumen tidak akan mengalami perlakuan harga jual yang berbeda dari satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Dari siapapun produk dibeli, harga yang berlaku adalah sama. Demikian halnya dengan perusahaan, hanya akan menghadapi satu harga yang sama dari berbagai pemilik faktor produksi.

3. Output sebuah perusahaan relatif kecil dibanding output pasar (small relatively output)

Semua perusahaan dalam industri (pasar) di anggap berproduksi efisien (biaya rata-rata terendah), baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Kendati pun demikian, jumlah output setiap perusahaan secara individu dianggap relatif kecil dibanding jumlah output seluruh perusahaan dalam industri.
4. Perusahaan menerima harga yang ditentukan pasar (price taker)

Karena secara individu perusahaan tidak mampu mempengaruhi harga pasar, yang dapat dilakukan perusahaan adalah menyesuaikan jumlah output untuk mencapai laba maksimum.
5. Semua perusahaan bebas masuk dan keluar pasar (free entry and exit)

Pemikiran yang mendasari asumsi ini adalah dalam pasar persaingan sempurna faktor produksi mobilitasnya tidak terbatas dan tidak ada biaya yang harus dikeluarkan untuk memindahkan faktor produksi. Pengertian mobilitas mencakup pengertian geografis dan antar pekerjaan. Maksudnya, faktor produksi seperti tenaga kerja mudah dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya atau dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya, tanpa biaya. Hal tersebut menyebabkan perusahaan leluasa untuk masuk keluar pasar. Jika perusahaan tertarik di satu industri (dalam industri masih memberikan laba), dengan segera dapat masuk. Bila tidak tertarik lagi atau gagal, dengan segera dapat keluar.
Dalam dunia nyata tidak ada bentuk pasar berstruktur pasar persaingan sempurna, dimana perusahaan-perusahaan kecil yang menghasilkan barang homogen dan memenuhi karakteristik sebagaimana diuraikan di atas. Namun demikian, menilik karakteristiknya, ada beberapa industri yang mendekati bentuk pasar persaingan sempurna, seperti industri tempe, tahu, kerupuk putih dan jasa fotocopy.
PERMINTAAN DAN PENERIMAAN DALAM PASAR PERSAINGAN SEMPURNA

1. Permintaan 

Tingkat harga dalam pasar persaingan sempurna ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Perusahaan secara individu harus menerima harga tersebut sebagai harga jual. Karena jumlah output perusahaan relatif sangat kecil dibanding output pasar, maka berapapun yang dijual perusahaan, harga relatif tidak berubah.


2. Penerimaan
Penerimaan total perusahaan (Total Revenue/TR) sama dengan jumlah output (Q) dikali harga jual (P). Karena harga telah ditetapkan, penerimaan rata-rata (Average Revenue) dan penerimaan marjinal (Marginal Revenue) adalah sama dengan harga.
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Diagram 8.2
Kurva Penerimaan: TR, AR, MR

Dalam Pasar Persaingan Sempurna
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KEKUATAN DAN KELEMAHAN PASAR PERSAINGAN SEMPURNA

a. Kekuatan pasar persaingan sempurna:

Konsekuensi model pasar persaingan sempurna bagi masyarakat adalah pasar ini memberikan tingkat kemakmuran dan kenikmatan (utilitas hidup) yang maksimal karena:

1. Harga jual barang dan jasa adalah yang termurah.

2. Jumlah output paling banyak sehingga ratio output per penduduk maksimal (kemakmuran maksimal).

3. Masyarakat merasa nyaman dalam mengonsumsi karena tidak perlu membuang waktu untuk memilih barang dan jasa (produk yang homogen) dan tidak takut ditipu dalam kualitas dan harga (informasi sempurna).
b. Kelemahan pasar persaingan sempurna:
1. Kelemahan dalam hal asumsi

Asumsi-asumsi yang dipakai dalam pasar persaingan sempurna mustahil terwujud, karena dalam dunia nyata manusia (produsen dan konsumen) dibatasi oleh dimensi waktu dan tempat. Keterbatasan itu menyebabkan perpindahan faktor produksi dan pengumpulan informasi membutuhkan biaya. Hasil (output dan informasi) yang diperoleh pun tidak homogen dan sempurna.

2. Kelemahan dalam pengembangan teknologi

Model pasar persaingan sempurna menyatakan bahwa keseimbangan dalam jangka panjang akan tercapai dan setiap perusahaan memperoleh laba normal. Masalahnya apakah dengan laba normal perusahaan dapat melakukan kegiatan riset dan pengembangan. Padahal kegiatan riset dan pengembangan amat dibutuhkan untuk memperoleh teknologi produksi yang meningkatkan efisiensi produksi.

3. Konflik efisiensi – keadilan

Pasar persaingan sempurna sangat menekankan efisiensi.  Tetapi hal ini menimbulkan masalah jika diterapkan dalam kehidupan nyata. Misalnya kasus industrialisasi di negara sedang berkembang.  Karena industrinya masih amat muda atau dalam tahap awal perkembangan, biaya produksinya jelas lebih tinggi daripada industri di negara maju.. jika dibiarkan bersaing dalam pasar global, industri di negara berkembang akan ambruk karena kalah bersaing. Kemakmuran dan kesejahteraan rakyat di negara sedang berkembang tidak akan meningkat dibanding di negara maju. Sehingga akan muncul masalah ketidakadilan. Agar tidak kalah bersaing, industri di negara sedang berkembang membutuhkan perlindungan sementara. Tetapi hal ini akan menimbulkan inefisiensi.
PASAR MONOPOLI
Suatu industri dikatakan berstruktur monopoli bila hanya ada satu produsen atau penjual tanpa pesaing langsung atau tidak langsung, baik nyata maupun potensial. Output yang dihasilkan tidak mempunyai substitusi.

FAKTOR=FAKTOR TERBENTUKNYA MONOPOLI

Perusahaan tidak memiliki pesaing karena adanya hambatan bagi perusahaan lain untuk memasuki industri yang bersangkutan. Dilihat dari penyebabnya, hambatan masuk dikelompokkan menjadi hambatan teknis dan hambatan legalitas.
a. Hambatan teknis (Technical Barriers to Entry)

Ketidakmampuan bersaing secara teknis menyebabkan perusahaan lain sulit bersaing dengan perusahaan yang sudah ada. Keunggulan secara teknis ini disebabkan oleh beberapa hal:
1. Perusahaan memiliki kemampuan dan atau pengetahuan khusus yang memungkinkan berproduksi sangat efisien.

2. Tingginya tingkat efisiensi memungkinkan perusahaan monopolis mempunyai kurva biaya yang menurun. Makin besar skala produksi, biaya marjinal makin menurun, sehingga biaya produksi per unit makin rendah.

3. Perusahaan memiliki kemampuan kontrol sumber faktor produksi, baik berupa sumber daya alam, sumber daya manusia maupun lokasi produksi. Kelompok konglomerat di Indonesia mempunyai kemampuan monopoli secara teknis,  karena mampu mengontrol faktor produksi berupa bahan baku (misalnya batu kapur untuk pabrik semen). Selain bahan baku, faktor produksi yang dimonopoli konglomerat adalah Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Lokasi produksi yang khusus juga menyebabkan perusahaan memiliki kemampuan teknis (biaya transportasi sangat rendah) yang menyebabkan daya monopoli.
b. Hambatan legalitas (Legal Barriers to Entry):
1. Undang-undang dan hak khusus

Tidak semua perusahaan memiliki daya monopoli karena kemampuan teknis. Dalam kehidupan sehari-hari kita menemukan perusahaan-perusahaan yang tidak efisien tetapi memiliki daya monopoli. Hal ini dimungkinkan karena secara hukum mereka diberi hak monopoli. Di Indonesia Badan-Badan usaha Milik Negara (BUMN) banyak yang memiliki daya monopoli karena undang-undang. Berdasarkan undang-undang tersebut mereka memiliki hak khusus untuk mengelola industri tertentu.

Hak khusus tidak hanya diberikan oleh pemerintah, tetapi juga oleh satu perusahaan kepada perusahaan lainnya. Di Indonesia beberapa bentuk kongkritnya adalah agen tunggal, importir tunggal, lisensi dan bisnis waralaba.

2. Hak paten atau hak cipta

Tidak semua monopoli berdasarkan hukum (undang-undang) mengakibatkan inefisiensi.  Hak paten atau hak cipta adalah monopoli berdasarkan hukum karena pengetahuan dan  kemampuan khusus yang menciptakan daya monopoli secara teknik. Seseorang yang mempunyai kemampuan menulis yang baik, memiliki hak monopoli atas bukunya bila mengurus hak cipta. Seseorang yang menemukan resep masakan atau ramuan obat, memiliki hak monopoli atas penemuannya bila mengurus hak paten.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, industri penyediaan tenaga listrik di Indonesia dikatakan berstruktur pasar monopoli, karena:

1. Hanya ada satu produsen, yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN)

2. Listrik yang dihasilkan PLN tidak mempunyai substitusi, walaupun sumber tenaga listriknya memiliki beberapa alternatif (diesel, tenaga uap, tenaga air, nuklir)

3. Perusahaan-perusahaan lain tidak dapat memasuki industri listrik karena ada hambatan, yaitu hak monopoli PLN berdasarkan undang-undang.
PERMINTAAN DAN PENERIMAAN PERUSAHAAN MONOPOLI

a. Permintaan
Dalam pasar monopoli, permintaan terhadap output perusahaan merupakan permintaan industry. Karena itu perusahaan mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi harga pasar dengan mengatur jumlah output. Posisi perusahaan monopolis adalah penentu harga (price setter atau price maker). Dengan demikian, kurva permintaan yang dihadapi monopolis adalah juga kurva permintaan pasar.

b. Penerimaan Total dan Penerimaan Marjinal
Penerimaan marjinal perusahaan monopoli lebih kecil dari harga jual (MR<P). Dalam pasar monopoli besarnya Total Revenue (TR) sangat tergantung pada besarnya elastisitas harga:

1. JIka elatisitas harga lebih besar dari satu (elastis), untuk menambah output 1%, harga diturunkan lebih kecil dari 1%, akibatnya TR naik yang berarti MR positif.

2. Jika elastisitas harga sama dengan satu, untuk menambah output 1%, harga harus diturunkan 1% juga. TR tidak bertambah, yang artinya MR=0. Pada saat itu nilai TR maksimum.
3. Jika elastisitas harga lebih kecil dari satu (inelastis), untuk menaikkan output 1%, harga harus diturunkan lebih dari 1%. Akibatnya TR turun, yang artinya MR<0 (negative).

DAYA MONOPOLI (MONOPOLY POWER)

Pengertian monopoli dalam teori ekonomi berbeda dengan pengertian awam (masyarakat umum) dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat umum membayangkan monopoli sebagai kemampuan melakukan apa saja untuk memperoleh laba sebesar-besarnya; perusahaan monopoli yang memiliki kekuasaan tanpa batas, sehingga mampu mengeruk laba tanpa batas pula.

Pengertian di atas adalah keliru. Daya monopoli (monopoly power) adalah kemampuan perusahaan melakukan eksploitasi pasar dalam rangka mencapai laba maksimum hanyalah sebatas kemampuan mengatur jumlah output dan harga. Daya monopoli dikatakan makin besar bila keputusan harga dan output perusahaan makin sulit dilawan oleh pasar.

Lerner mengukur kemampuan perusahaan berlandaskan permintaan yang dihadapi perusahaan dengan menghitung angka indeks, yang dikenal sebagai indeks Lerner:


L = (P – MC)



P

Dimana:

L= indeks Lerner

P = harga output

MC = biaya marjinal

Daya monopoli makin besar bila nilai L makin besar. Indeks Lerner mempunyai nilai antara 0 dan 1. Besarnya nilai indeks Lerner dipengaruhi beberapa factor:

1. Elastisitas harga permintaan.

Makin inelastis permintaan, makin besar nilai L atau daya monopoli.

2. Jumlah perusahaan dalam pasar

Makin sedikit jumlah perusahaan, daya monopoli makin besar.

3. Interaksi dalam perusahaan

Makin solid interaksi antar perusahaan, makin besar daya monopoli.

MONOPOLI ALAMIAH (NATURAL MONOPOLY)
Perusahaan yang memiliki daya monopoli alamiah disebut monopolis alamiah. Perusahaan mempunyai kurva biaya rata-rata (AC) jangka panjang yang menurun. Makin besar output yang dihasilkan, makin rendah biaya rata-rata. Perusahaan memiliki tingkat efisiensi yang makin tinggi, bila skala produksi diperbesar.
Perusahaan hanya akan mampu memiliki daya seperti di atas bila dalam jangka panjang mampu meningkatkan efisiensi melalui pengembangan teknologi, manajemen dan sumber daya manusia. Perusahaan yang memiliki kekuatan monopoli alamiah, tidak selalu diawali dengan kekuatan teknologi. Sebaliknya perusahaan yang pada awalnya memiliki kemampuan teknis, dapat kehilangan kemampuan monopolinya dan tidak mampu menjadi monopolis alamiah.

DAMPAK NEGATIF DARI MONOPOLI

Dampak negatif dari monopoli antara lain:

1. Hilangnya atau berkurangnya tingkat kesejahteraan konsumen

2. Menimbulkan eksploitasi terhadap konsumen dan pekerja

3. Memburuknya kondisi makro ekonomi nasional

4. Memburuknya kondisi perekonomian internasional

ASPEK POSITIF MONOPOLI

Monopoli memang dapat menimbulkan kerugian, namun setidaknya ada beberapa manfaat monopoli yang perlu dipertimbangkan:

1. Monopoli, efisiensi dan pertumbuhan ekonomi

Perusahaan monopolis memiliki kelebihan yaitu mampu mengakumulasi laba super normal dalam jangka panjang, sehingga dapat membiayai riset dan pengembangan guna meningkatkan efisiensi. Dengan peningkatan efisiensi, dari sejumlah factor produksi yang sama dihasilkan output yang lebih besar. Dengan kata lain, jika monopoli dikelola dengan baik akan mendorong pertumbuhan ekonomi.

2. Monopoli dan efisiensi pengadaan barang public

Tidak semua barang dapat disediakan secara efisien lewat pasar. Barang itu umumnya dikenal sebagai barang public. Sayangnya pengadaan barang public hanya efisien dalam skala sangat besar. Contoh: pengadaan air minum, transportasi, dll. Karena efisien jika dilakukan dalam skala besar, perusahaan harus mendapatkan hak monopoli. Dalam jangka panjang diharapkan mampu menjadi monopolis alamiah yang memproduksi barang public dengan harga murah.

3. Monopoli dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kebijakan diskriminasi harga memungkinkan masyarakat kelas bawah, menikmati rekreasi pada saat tertentu dengan harga lebih murah. Kebijakan harga dua tingkat memungkinkan dilakukannya peningkatan output melalui subsidi silang..
Dengan menggunakan kedua kebijakan tersebut di atas, peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan tanpa merugikan perusahaan.

PENGATURAN PERUSAHAAN MONOPOLI

Tujuan pengaturan perusahaan  monopoli bukan saja untuk menekan biaya social monopoli, melainkan juga mengubah biaya social tersebut menjadi manfaat social. Lewat pengaturan, monopoli dapat diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Beberapa cara yang dapat ditempuh pemerintah dalam pengaturan monopoli antara lain:

1. Membuat undang-undang anti monopoli  yang membatasi dan mengatur kemampuan perusahaan untuk memiliki daya monopoli yang besar.

2. Pengaturan harga

3. Pengaturan pajak

PASAR PERSAINGAN MONOPOLISTIK
Struktur pasar persaingan monopolistic hampir sama dengan persaingan sempurna. Di dalam industry banyak perusahaan yang bebas keluar masuk, namun produk yang dihasilkan tidak homogen, melainkan terdiferensiasi. Namun perbedaaan barang antara satu produk (merek) dengan produk (merek) yang lain tidak terlalu besar. Diferensiasi ini mendorong perusahaan untuk melakukan persaingan non harga. Walaupun demikian output yang dihasilkan sangat mungkin saling menjadi substitusi. Perusahaan memiliki kemampuan monopoli yang relative terbatas/ kecil.

KARAKTERISTIK PASAR PERSAINGAN MONOPOLISTIK

Tiga asumsi dasar persaingan monopolistic adalah:

· Produk yang terdiferensiasi

Yang dimaksud dengan produk terdiferensiasi adalah produk dapat dibedakan oleh konsumen dengan melihat siapa produsennya.  Barang-barang tersebut dapat dibedakan oleh kualitas barangnya, model, bentuk, warna, bahkan oleh kemasan, merek dan pelayanannya. Contoh dalam kehidupan sehari-hari kita selalu memiliki pilihan yang tetap untuk produk sabun mandi, sepatu, dll. Seseorang yang biasa menggunakan sabun mandi merek A, akan sulit untuk pindah ke merek lain. Hal ini menyebabkan perusahaan memiliki daya monopoli, walau terbatas.

Namun demikian di antara produk-produk tersebut sebenarnya dapat  saling menjadi substitusi. Misal dalam keadaan tertentu sabun dengan merek kesayangan tidak ada, maka dapat diganti dengan sabun merek lain tanpa menimbulkan dampak negative secara teknis. (kesehatan terganggu). Karena itu persaingan monopolistic  berada diantara pasar persaingan sempurna dan monopoli.

· Jumlah perusahaan banyak dalam industry

Jumlah perusahaan (produsen) dalam pasar persaingan monopolistic banyak. Di Indonesia dapat dilihat dari begitu banyaknya merek pakaian dan sepatu. Banyaknya perusahaan menyebabkan keputusan perusahaan tentang harga dan output tidak perlu harus memperhitungkan reaksi perusahaan lain dalam industri., karena setiap perusahaan menghadapi kurva permintaannya masing-masing.
· Bebas masuk dan keluar pasar

Laba super normal yang dinikmati perusahaan (existing firm) mengundang perusahaan pendatang untuk memasuki industry. Jika mereka mampu bertahan, dalam jangka panjang, dapat mengalahkan perusahaan yang lain. Tetapi jika kalah mereka harus keluar, agar kerugian tidak menjadi lebih besar. Sama halnya dengan pasar persaingan sempurna, dalam persaingan monopolistic proses masuk keluar akan terhenti bila semua perusahaan hanya memperoleh laba normal.

PENGATURAN PASAR PERSAINGAN MONOPOLISTIK

Pasar persaingan monopolistic tidak memerlukan pengaturan, karena:

1. Daya monopoli yang relative kecil menyebabkan kesejahteraan yang hilang relative kecil.

2. Permintaan yang sangat elastis menyebabkan kelebihan kapasitas produksi relative kecil.

3. Ketidakefisienan yang dihasilkan perusahaan yang beroperasi dalam pasar persaingan monopolistic diimbangi dengan kenikmatan konsumen karena beragamnya produk, peningkatan kualitas dan meningkatnya kebebasan konsumen dalam memilih output.
PASAR OLIGOPOLI

KARAKTERISTIK PASAR OLIGOPOLI

1. Hanya sedikit perusahaan dalam industry.

Secara teoritis sulit untuk menetapkan berapa jumlah perusahaan di dalam pasar, agar dapat dikatakan oligopoly. Namun untuk dasar analisis, biasanya jumlah perusahaan diasumsikan kurang dari sepuluh. Dalam kasus tertentu hanya terdapat dua perusahaan (duopoly). Kekuatan perusahaan-perusahaan dalam industry dapat diukur dengan menghitung ratio konsentrasi (concentration ratio). Ratio konsentrasi menghitung berapa persen output dalam pasar oligopoly dikuasai oleh perusahaan-perusahaan yang dominan (empat sampai delapan perusahaan ). Jika ratio konsentrasi empat perusahaan (CR4) adalah 60%, berarti 60% output dalam industri dikuasai oleh empat perusahaan terbesar. CR4 yang semakin kecil mencerminkan struktur pasar yang semakin bersaing sempurna. Pasar suatu industry dinyatakan berstruktur oligopolistic apabila CR4 melebihi 40%.

2. Produknya homogen atau terdiferensiasi.

Dalam pasar oligopoly, bentuk persaingan antar perusahaan adalah persaingan harga dan non harga. Contoh pasar oligopoly yang menghasilkan produk diferensasi adalah industry mobil, rokok. Sedangkan yang menghasilkan produk homogen adalah industry baja, pipa paralon,seng dan kertas.

3. Pengambilan keputusan yang saling mempengaruhi.

Keputusan perusahaan  dalam menentukan harga dan jumlah output akan mempengaruhi perusahaan lainnya, baik yang sudah ada, maupun yang masih di luar industry. Karenanya guna menahan perusahaan potensial untuk masuk industry, perusahaan yang sudah ada menempuh strategi menetapkan harga jual terbatas, yang membuat perusahaan menikmati laba super normal di bawah tingkat maksimum.

4. Kompetisi non harga.

Dalam upayanya mencapai kondisi optimal, perusahaan tidak hanya bersaing dalam harga, namun juga non harga. Bentuk kompetisi non harga antara lain adalah pelayanan purna jual serta iklan untuk memberikan informasi, membentuk citra yang baik terhadap perusahaan dan merek, serta mempengaruhi perilaku konsumen.

Keputusan investasi yang akurat diperlukan agar perusahaan dapat berjalan dengan tingkat efisiensi yang sangat tinggi, tidak tertutup kemungkinan perusahaan melakukan kegiatan intelijen industry untuk memperoleh informasi keadaan, kekuatan dan kelemahan pesaing nyata maupun potensial. Informasi-informasi ini sangat penting agar perusahaan dapat memprediksi reaksi pesaing terhadap setiap keputusan yang diambil.

Faktor-faktor penyebab terbentuknya pasar oligopoly:

a. Efisiensi skala besar

Dalam dunia nyata, perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industry mobil, semen, kertas, pupuk, dan mesin, umumnya berstruktur oligopoly. Teknologi padat modal yang dibutuhkan dalam proses produksi menyebabkan efisiensi baru tercapai bila output diproduksi dalam skala sangat besar. Dalam industry mobil, untuk satu jenis mobil, skala efisiensi baru tercapai jika perusahaan memproduksi 50.000 sampai 100.000 unit per tahun. Jika dihitung dengan biaya investasi awal, maka perusahaan yang ingin memasuki industry mobil harus menyiapkan dana triliunan rupiah.

Keadaan di atas merupakan hambatan untuk masuk bagi perusahaan-perusahaan pesaing. Tidak mengherankan jika dalam pasar oligopoly hanya terdapat sedikit produsen.

b. Kompleksitas manajemen

Struktur pasar oligopoly ditandai dengan kompetisi harga dan  non harga. Perusahaan juga harus cermat memperhitungkan setiap keputusan agar tidak menimbulkan reaksi yang merugikan dari perusahaan pesaing. Karena itu dalam industry oligopoly, kemampuan keuangan yang besar saja tidak cukup sebagai modal untuk bertahan dalam industry. Perusahaan juga harus memiliki kemampuan manajemen yang sangat baik agar mampu bertahan dalam struktur industry yang persaingannya begitu kompleks.
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